
Vol. 13. No. 01    ISSN: 2302-7061 
 

e – Jurnal Riset Manajemen  
Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 

website : http://riset.unisma.ac.id/index.php/jrm (email : adm_mjnfeb@unisma.ac.id) 

864 
 

Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, dan Persepsi Risiko  

Terhadap Keputusan Penggunaan BRI Mobile (BRImo) 

(Studi Kasus Pada Mahasiswa Universitas Islam Malang)  
 

Adam *) 

Budi Wahono **)  

Mohamad Bastomi ***) 

 

Email : adampasker033@gmail.com 
 

Universitas Islam Malang 
 

Abstract 
 

The development of information technology is running fast along with the increasing needs of 

society. The use of smartphones has become commonplace for every individual in their daily 

activities. With the high level of smartphone adoption by the public, the banking sector is taking 

advantage of this trend by launching mobile banking services. BRI is one of the banks that 

provides mobile banking-based services. In 2019, BRI launched the BRImo application which is 

a development of the previous mobile banking platform. The purpose of this study is to determine 

whether users' decisions to use BRImo are influenced by perceived danger, perceived 

convenience, and perceived utility. The research methodology employed here is Explanatory 

Research utilizing quantitative approaches. The study focuses on active students enrolled at the 

Islamic University of Malang as its population.. The number of samples used was 96 respondents 

which was determined using the Slovin formula. In testing the research hypothesis, multiple linear 

regression analysis was used with the SPSS 22 analysis tool. The test results showed 

simultaneously and partially that perceived usefulness (X1), perceived convenience (X2), and 

perceived risk (X3) had a positive and significant effect on usage decisions  (Y). 
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Pendahuluan 

Saat ini, perkembangan teknologi informasi berjalan cepat seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan masyarakat. Perusahaan-perusahaan pun terus meningkatkan kinerjanya untuk 

memudahkan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Contoh nyata dari evolusi ini 

terlihat pada Perusahaan-perusahaan smartphone secara konsisten menghadirkan inovasi terbaru 

setiap tahunnya, memajukan teknologi guna memudahkan pengguna dalam berbagai aspek 

kehidupan mereka. Penggunaan smartphone telah menjadi hal umum bagi setiap individu dalam 

aktivitas harian mereka. Tak hanya perusahaan smartphone, dunia perbankan pun turut serta 

dalam merespon perkembangan teknologi informasi ini. Dengan tingginya tingkat adopsi 

smartphone oleh masyarakat, sektor perbankan memanfaatkan tren ini dengan meluncurkan 

layanan mobile banking (Tunggadewi, 2022).  

Pada tahun 2019, Bank Rakyat Indonesia (BRI) memperkenalkan BRImo, sebuah aplikasi 

mobile banking yang menghadirkan berbagai layanan untuk memudahkan nasabah dalam 

bertransaksi perbankan. Dengan BRImo, nasabah dapat melakukan beragam transaksi tanpa perlu 

kartu ATM, cukup menggunakan aplikasi di smartphone mereka. 

Berdasarkan rating dan jumlah unduhan pada Play Store, BRImo menempati peringkat 

kedua di antara sepuluh bank terkemuka di Indonesia yang telah mengadopsi layanan mobile 

banking. Aplikasi BRImo telah berhasil mencapai prestasi yang mengesankan dengan mencatat 
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lebih dari 10 juta unduhan dari pengguna, dengan rating sebesar 4,5/5. BRImo menghadapi 

persaingan ketat dengan BNI mobile Banking. BNI mobile Banking yang juga mencapai angka 

unduhan sebanyak 10 juta lebih, namun dengan rating yang sedikit lebih tinggi, yaitu 4,6/5.  

Setelah pembaruan terbaru BRImo, Sejumlah pengguna mengungkapkan ketidakpuasan 

mereka dengan memberikan rating rendah dan memberikan komentar negatif terkait performa 

aplikasi. Keluhan utama yaitu sering terjadinya error saat melakukan login dan bertransaksi, serta 

tampilan yang dianggap rumit, yang pada akhirnya menyulitkan pengguna dalam menjalankan 

proses transaksi. Fenomena ini memberikan gambaran bahwa persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan, dan persepsi risiko menjadi faktor yang signifikan dalam membentuk keputusan 

penggunaan aplikasi. Dalam konteks ini, peningkatan kualitas layanan dan perbaikan performa 

aplikasi setelah pembaruan menjadi prioritas utama bagi penyedia layanan. 

Persepsi kegunaan merupakan salah satu dari sekian banyak elemen yang mempengaruhi 

keputusan seseorang dalam menggunakan teknologi. Persepsi kegunaan adalah keyakinan 

seseorang bahwa penggunaan suatu teknologi akan memberikan dampak positif yang 

mempengaruhi peningkatan kinerjanya (Salsabilla dan Amanda 2019). Teori ECT-IS berpendapat 

bahwa persepsi kegunaan merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi niat konsumen 

untuk terus melakukan pembelian (Nurhidayah & Bastomi, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh 

Kholifah, dkk (2021) mendukung gagasan bahwa persepsi tentang kegunaan memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan. Namun, hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Chandra pada tahun 2017 menunjukkan hasil yang bertentangan, di mana persepsi manfaat 

tidak memengaruhi keputusan penggunaan. 

Faktor kedua yang bisa memengaruhi keputusan seseorang dalam mengadopsi suatu 

teknologi adalah persepsi akan tingkat kemudahan penggunaannya. Persepsi kemudahan 

menggambarkan bahwa pengguna dapat mengoperasikan suatu sistem tanpa mengalami kesulitan 

atau memerlukan usaha ekstra (Jogianto 2019). Jika seseorang percaya bahwa penggunaan suatu 

teknologi itu sederhana, mereka kemungkinan besar akan cenderung menerima dan mengadopsi 

teknologi tersebut menurut Model Penerimaan Teknologi (TAM). Persepsi kemudahan dapat 

mempengaruhi sikap positif terhadap keputusan penggunaan teknologi, yang pada gilirannya 

dapat membentuk niat untuk menggunakannya, dan akhirnya menghasilkan keputusan 

penggunaan yang konkret. Penelitian yang dilakukan oleh Anggono, dkk (2018) menegaskan 

bahwa keputusan penggunaan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh persepsi kemudahan. 

Namun, hasil penelitian yang dipaparkan oleh Ambarwati (2019) mengindikasikan bahwa 

persepsi kemudahan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan penggunaan. 

Keputusan seseorang dalam menggunakan teknologi juga dapat dipengaruhi oleh persepsi 

risiko, selain persepsi kemudahan dan kegunaan. Persepsi risiko merujuk pada penilaian yang 

dilakukan terhadap ketidakpastian mengenai dampak dari suatu aktivitas yang menjadi 

pertimbangan sebelum melaksanakan aktivitas tersebut. (Iswah & Soenhadji, 2020). Memiliki 

persepsi risiko yang baik memungkinkan seseorang untuk menghadapi risiko dengan tepat 

(Bastomi & Nurhidayah, 2023). Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 

menyatakan bahwa persepsi risiko dapat mempengaruhi sikap terhadap perilaku (attitude) dan 

kendali perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control). Jika pengguna merasakan risiko 

tinggi terkait dengan suatu teknologi atau produk, hal ini dapat mempengaruhi sikap mereka 

terhadap penggunaan dan juga persepsi kendali yang mereka rasakan terhadap penggunaan 

tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Anggono, dkk (2018) menemukan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara persepsi risiko dengan keputusan penggunaan. Namun, 

hasil tersebut bertentangan dengan temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Kurniaputra dan 

Nurhadi (2018) Ditemukan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan. 
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Dari paparan latar belakang yang telah dijabarkan, terlihat bahwa beberapa permasalahan 

muncul dan berhasil teridentifikasi, menjadi fokus utama penelitian ini untuk dianalisis lebih 

mendalam. Keberagaman isu-isu yang muncul tersebut menjadi sumber ketertarikan peneliti 

untuk menyelidiki lebih rinci. Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk mengangkat judul 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, dan Persepsi 

Risiko Terhadap Keputusan Penggunaan BRI Mobile (BRImo) (Studi Kasus Pada 

Mahasiswa Universitas Islam Malang)” 
 

Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis 

Keputusan Penggunaan 

Rahardjo (2017) menyatakan keputusan penggunaan serupa dengan keputusan pembelian. 

Keputusan pembelian merujuk pada proses di mana pelanggan membuat keputusan terkait 

transaksi barang atau jasa yang tersedia di pasar (Ansari et al., 2019). Selama prosedur 

pengambilan keputusan ini, konsumen melakukan penyelidikan terhadap data terkait produk atau 

merek, mengevaluasi kualitasnya dibandingkan dengan produk sejenis, dan berdasarkan informasi 

yang ditemukan, kemudian membuat keputusan tentang produk mana yang paling cocok untuk 

dibeli atau digunakan (Pasha & Hadibrata, 2019). 
 

Persepsi Kegunaan 

Persepsi kegunaan adalah keyakinan bahwa pemanfaatan teknologi dapat memberikan 

manfaat konkret dan beroperasi sesuai dengan tujuan yang diinginkan (Indahningrum et al., 2020). 

Menurut Salsabilla dan Amanda (2019), Kegunaan yang dirasakan berkaitan dengan keyakinan 

individu bahwa pemanfaatan teknologi akan meningkatkan kinerjanya.. Alkent & Tanamal (2019) 

juga menekankan bahwa sejauh mana teknologi dapat memberikan manfaat bagi penggunanya 

tergantung pada tingkat pemanfaatannya. 
 

Persepsi Kemudahan 

Persepsi kemudahan menggambarkan bahwa pengguna dapat mengoperasikan suatu 

sistem tanpa mengalami kesulitan atau memerlukan usaha ekstra (Jogianto 2019). Menurut 

Melaardi & Apriyanti (2022) persepsi kemudahan mencerminkan keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan penggunaan sistem teknologi informasi tanpa adanya kendala atau masalah. 

 

Persepsi Risiko 

Persepsi risiko merujuk pada penilaian yang dilakukan terhadap ketidakpastian mengenai 

dampak dari suatu aktivitas yang menjadi pertimbangan sebelum melaksanakan aktivitas tersebut 

(Iswah & Soenhadji, 2020). Persepsi risiko mengacu pada proses kognitif yang digunakan 

manusia untuk mengevaluasi secara subyektifdan membuat keputusan mengenai penilaian risiko 

dan tingkat ketidakpastian yang terlibat (Bastomi & Sudaryanti, 2024). 
 

Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Keterangan:   

: Pengaruh Parsial  

: Pengaruh Simultan 

H1: Persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko berpengaruh secara simultan 

terhadap keputusan penggunaan BRI mobile 

H2: Persepsi kegunaan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan BRI mobile. 

H3: Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan BRI mobile. 

H4: Persepsi risiko berpengaruh terhadap keputusan penggunaan BRI mobile. 
 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Penelitian jenis ini menggunakan metode kuantitatif untuk memberikan penjelasan. 

Menurut teori Sugiyono (2013), paradigma positivis menjadi landasan penelitian kuantitatif, yaitu 

dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan alat 

penelitian, dan analisis data dengan teknik statistik. 
 

Populasi 

Populasi merupakan suatu kumpulan dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik 

tertentu, yang menjadi fokus penelitian dan dianalisis oleh peneliti untuk kemudian menghasilkan 

suatu kesimpulan (Sugiyono, 2013). Dalam konteks penelitian ini, populasi yang diteliti adalah  

mahasiswa angkatan 2020 di Universitas Islam Malang yang berjumlah 2.288 mahasiswa.  
 

Sampel 

Menurut Sugiyono (2013) sampel merupakan sebagian dari jumlah yang dimiliki oleh 

sebuah populasi. Karena kurangnya sumber daya (waktu, uang, dan tenaga), tidak mungkin untuk 

mengkaji setiap aspek populasi. Mahasiswa Universitas Islam Malang angkatan 2020 menjadi 

sampel penelitian. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 96 responden dengan menggunakan 

rumus Slovin. 
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Pernyataan 

Keputusan Penggunaan 

(Kotler dan Keller 2016) 
1. Pemilihan Produk 

2. Pemilihan Merek 

3. Waktu penggunaan 

4. Jumlah pembelian 

5. Metode pembayaran 

1. Keunggulan pada BRImo dibanding mobile banking lainnya membuat saya memutusksan 

untuk menggunakan BRImo. 

2. Saya memilih BRImo karena sesuai dengan kebutuhan saya. 

3. Saya sering menggunakan BRImo untuk menyelesaikan transaksi saya. 

4. Saya memilih menggunakan BRImo karena dapat menyelesaikan Pembayaran dalam jumlah 

banyak sekaligus. 

5. Saya mengambil keputusan untuk membayar semua kebutuhan saya dengan BRImo. 

Persepsi Kegunaan 

(Salsabilla dan Amanda 

2019) 

1. Waktu 

2. Efektivitas 

3. Keakuratan 

1. Saya merasa lebih menghemat waktu ketika menggunakan BRI mobile. 

2. Saya dapat menggunakan BRImo untuk meningkatkan efektivitas transaksi. 

3. Dengan BRImo saya bisa menyelesaikan transaksi dengan lebih tepat. 

Persepsi Kemudahan 

(Davis 2019) 
1. Clear and 

understandable 

2. Controllable 

3. Simple 

4. fleksibel 

1. Fitur-fitur yang tersedia pada BRImo sangat jelas sehingga mudah dimengerti. 

2. Saya merasa BRImo mudah untuk dioperasikan. 

3. Bertransaksi mengggunakan BRImo sangat mudah. 

4. Saya merasa BRImo cukup fleksibel digunakan dimana saja. 

Persepsi Risiko 

(Asri dan Susanti 2018) 
1. Risiko Keuangan 

2. Risiko Kinerja 

3. Risiko Psikologis 

1. Saya merasa risiko kehilangan uang akibat transaksi menggunakan BRImo cukup minim. 

2. Saya merasa aplikasi BRImo selalu berjalan dengan lancar tanpa adanya kegagalan sistem. 

3. Saya tidak kebingungan ketika terdapat kesulitan dalam menggunakan aplikasi BRImo. 

Sumber: Tinjauan Pustaka 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Uji Validitas 

Dari tabel hasil uji validitas yang tersedia terlihat jelas bahwa setiap item pernyataan untuk 

setiap variabel baik variabel bebas maupun variabel terikat telah terbukti valid. Nilai r yang 
dihitung, yang selalu lebih tinggi dari nilai r tabel yang telah ditetapkan sebesar 0,199, mendukung 
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hal ini. Oleh karena itu, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa instrumen penelitian ini 

memiliki tingkat validitas yang memadai untuk digunakan dalam analisis data. 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

No  Variabel  Item  rHitung  rTabel (5%) Keterangan  

1 Persepsi Kegunaan 

X1.1  0,883  0,199  Valid  

X1.2  0,850  0,199  Valid  

X1.3  0,740  0,199  Valid  

2 Persepsi Kemudahan 

X2.1  0,810  0,199  Valid  

X2.2  0,904  0,199  Valid  

X2.3  0,901  0,199  Valid  

X2.4  0,745  0,199  Valid  

3 Persepsi Risiko 

X3.1  0,756  0,199  Valid  

X3.2  0,848  0,199  Valid  

X3.3  0,810  0,199  Valid  

4 Keputusan Penggunaan 

Y.1  0,741 0,199  Valid  

Y.2  0,786  0,199  Valid  

Y.3  0,765  0,199  Valid  

Y.4  0,816  0,199  Valid  

Y.5  0,833  0,199  Valid  

Sumber: Data Versi SPSS 22 
Uji Reliabilitas 

Tingkat konsistensi kuesioner berfungsi sebagai indikator stabilitas variabel yang diperiksa, 

dan pengujian reliabilitas membantu mencerminkan hal ini. Keempat variabel penelitian 

mempunyai nilai koefisien Cronbach alpha yang lebih besar dari ambang batas Cronbach alpha 

sebesar 0,6 yang menunjukkan bahwa variabel tersebut dapat diandalkan atau dapat dipercaya, 

sesuai dengan hasil uji reliabilitas berikut ini.  
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Instrumen Cronbach`s Alpha Taraf Cronbach`s Alpha Keterangan 

X1  Persepsi Kegunaan  0,755  0,60  Reliabel  

X2  Persepsi Kemudahan  0,848  0,60  Reliabel  

X3  Persepsi Risiko  0,723  0,60  Reliabel  

Y  Keputusan Penggunaan  0,842 0,60  Reliabel  

Sumber: Data SPSS versi 22 

 

Uji Normalitas 

Untuk memastikan apakah distribusi nilai residu berdistribusi normal maka dilakukan uji 

normalitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal, terlihat dari 

nilai Asymp-sig sebesar 0,157 lebih dari tingkat signifikansi 0,05. 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.35689972 

Most Extreme Differences Absolute .079 

Positive .070 

Negative -.079 

Test Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .157c 

Sumber: Data SPSS versi 22 
Uji Multikolinearitas 

Uji statistik yang disebut uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel independen dalam suatu model regresi mempunyai hubungan yang erat atau 

tidak. Dari uji multikolinearitas di bawah ini terlihat jelas bahwa variabel independen tidak 

memiliki kesamaan. Informasi di bawah ini menunjukkan bahwa variabel persepsi risiko 

mempunyai nilai sebesar 1,855, variabel persepsi kemudahan mempunyai nilai sebesar 1,691, dan 

variabel persepsi kegunaan mempunyai nilai sebesar 1,965 untuk Variance Inflation Factor (VIF). 
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Karena semua nilai-nilai ini kurang dari batas toleransi yang umum diakui yaitu 10, maka masalah 

multikolinearitas antara variabel-variabel ini dalam penelitian ini teratasi. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel  Nilai Tolerance  Nilai VIF  Keterangan  

Persepsi Kegunaan (X1)  0,509  1,965  Tidak Terjadi Multikolinearitas  

Persepsi Kemudahan (X2)  0,591  1,691  Tidak Terjadi Multikolinearitas  

Persepsi Risiko (X3)  0,539  1,855  Tidak Terjadi Multikolinearitas  

Sumber: Data SPSS versi 22 
Uji Heteroskedastisitas 

Salah satu teknik statistik yang berguna untuk menentukan apakah varians observasi yang 

tersisa dalam model regresi tidak konsisten adalah uji heteroskedastisitas. Terlihat jelas bahwa 

tidak terdapat tanda-tanda heteroskedastisitas berdasarkan temuan uji heteroskedastisitas yang 

ditampilkan pada tabel di bawah ini. Apabila nilai sig seluruh variabel lebih dari 0,05 maka data 

dianggap homogen.. 
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.695 .928  5.061 .000 

Persepsi Kegunaan -.106 .078 -.179 -1.360 .177 

Persepsi Kemudahan -.043 .059 -.089 -.732 .466 

Persepsi Risiko -.112 .062 -.232 -1.812 .073 

Sumber: Data SPSS versi 22 

Analisis Regresi Linier berganda 

Teknik statistik yang disebut analisis linier berganda digunakan untuk menentukan 

bagaimana satu variabel terikat dan banyak variabel bebas saling berhubungan satu sama lain. 
Tujuannya adalah menggunakan nilai-nilai yang diketahui dari variabel independen untuk 

mengkarakterisasi nilai rata-rata populasi dari variabel dependen. Nilai konstanta sebesar 0,511, 

koefisien regresi variabel persepsi kegunaan sebesar 0,917, koefisien regresi variabel persepsi 

kemudahan sebesar 0,353, dan koefisien regresi variabel persepsi risiko sebesar 0,209 merupakan 

beberapa koefisien signifikan yang ditemukan dalam konteks data uji regresi linier. Ini 

menggambarkan bagaimana variabel terikat yang diamati dan faktor bebas tertentu saling 

berhubungan.. 
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .511 1.555  .329 .743 

Persepsi Kegunaan .917 .131 .549 6.997 .000 

Persepsi Kemudahan .353 .100 .258 3.551 .001 

Persepsi Risiko .209 .104 .154 2.018 .046 

Sumber: Data SPSS versi 22 
Uji F (Simultan) 

Untuk mengetahui apakah banyak faktor independen yang mempunyai pengaruh 

gabungan terhadap variabel dependen, terapkan uji F. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

lebih kecil dari batas signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05, hasil uji F pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama signifikan terhadap keputusan penggunaan BRImo. 
Tabel 8. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 432.994 3 144.331 75.915 .000b 

Residual 174.912 92 1.901   

Total 607.906 95    

Sumber: Data SPSS versi 22 
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Uji t (Parsial) 

Pengaruh parsial variabel independen terhadap variabel dependen diinterpretasikan 

dengan menggunakan uji t. Dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05, hasil uji t pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa variabel persepsi kegunaan, persepsi kemudaha, dan persepsi risiko 

berpengaruh secara parsial terhadap keputusan penggunaan BRImo. 
Tabel 9. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .511 1.555  .329 .743 

Persepsi Kegunaan .917 .131 .549 6.997 .000 

Persepsi Kemudahan .353 .100 .258 3.551 .001 

Persepsi Risiko .209 .104 .154 2.018 .046 

Sumber: Data SPSS versi 22 

Uji Koefisiensi Determinasi 

Kemampuan model dalam menjelaskan fluktuasi variabel independen ditunjukkan melalui 

uji koefisien determinasi. Karena terdapat beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini, 

maka hasil Adjusted R square pada uji koefisien determinasi menunjukkan hal tersebut. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai Adjusted R square sebesar 0,703 yang berarti 

persepsi risiko, kemudahan, dan kegunaan menyumbang 70% dari keputusan penggunaan BRImo. 

Sedangkan variabel tambahan yang tidak tercakup dalam penelitian ini berdampak sebesar 30%.. 
Tabel 10. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .844a .712 .703 1.379 

Sumber: Data SPSS versi 22 

 

Implikasi Hasil Penelitian 

Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, dan Persepsi Risiko Terhadap 

Keputusan Penggunaan 

Berdasarkan hasil analisis uji simultan yang telah dilakukan sebelumnya, maka dinyatakan 

bahwa persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko memiliki pengaruh terhadap 

minat keputusan penggunaan BRImo khususnya mahasiswa Universitas Islam Malang angkatan 

2020 dengan nilai Fhitung sebesar 75,915 > nilai Ftabel 5% sebesar 2,70 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Hasil tersebut selaras dengan temuan Ningsih, dkk. (2021) yang menyatakan bahwa 

persepsi terhadap manfaat, kemudahan, dan risiko secara bersama-sama memengaruhi keputusan 

penggunaan. 

Keputusan penggunaan dapat dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya yaitu persepsi 

kegunaan, Menurut TAM (Technology Acceptance Model) jika penggguna menganggap suatu 

teknologi berguna atau dapat meningkatkan kinerja meraka, maka kecenderungan untuk 

mengambil keputusan untuk menggunakan teknologi tersebut akan lebih tinggi. Faktor kedua 

yang dapat mempengaruhi keputusan penggunan yaitu persepsi kemudahan, Jika seseorang 

percaya bahwa menggunakan suatu teknologi adalah sederhana, mereka kemungkinan besar akan 

lebih condong untuk menerima atau mengadopsi teknologi tersebut, sesuai dengan TAM 

(Technology Acceptance Model). Selain persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan, pesepsi 

risiko juga dapat mempengaruhi keputusan penggunaan, menurut TPB (Theory of Planned 

Behavior) Jika pengguna merasakan risiko tinggi terkait dengan suatu teknologi atau produk, hal 

ini dapat mempengaruhi sikap mereka terhadap penggunaan dan juga persepsi kendali yang 

mereka rasakan terhadap penggunaan tersebut. 
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Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Keputusan Penggunaan 

Berdasakan analisis pengujian parsial yang telah dilakukan sebelumnya, maka dinyatakan 

persepsi kegunaan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan khususnya 

mahasiswa Universitas Islam Malang angkatan 2020, Hal ini diperkuat oleh nilai t hitung sebesar 

6,997, yang melebihi nilai t tabel sebesar 1,986 pada tingkat signifikansi 5%. Selain itu, nilai 

signifikansi (sig.) sebesar 0,000 juga menunjukkan bahwa hasil ini secara signifikan berbeda dari 

nol, dengan memenuhi kriteria signifikansi (p < 0,05). Hasil tersebut selaras selaras dengan TAM 

(Technology Acceptance Model) yang menyatakan jika penggguna menganggap suatu teknologi 

berguna atau dapat meningkatkan kinerja meraka, maka kecenderungan untuk mengambil 

keputusan untuk menggunakan teknologi tersebut akan lebih tinggi. Temuan ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Kholifah, dkk (2021) yang menegaskan bahwa persepsi 

manfaat secara positif berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan penggunaan..  

Pengaruh yang positif dari variabel persepsi kegunaan menunjukkan bahwa nasabah 

merasakan kegunaan saat melakukan transaksi menggunakan BRImo. Nasabah merasa lebih 

menghemat waktu ketika menggunakan Brimo karena nasabah bisa melakukan transaksi tanpa 

harus harus ke ATM, nasabah juga dapat melakukan penarikan tunai tanpa menggunakan kartu 

ATM. Dengan menggunakan BRImo nasabah dapat meningkatkan efektivitas transaksi mereka 

secara keseluruhan, memungkinkan mereka untuk mengelola keuangan dengan lebih efisien.  

 

Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Keputusan Penggunaan 

Berdasarkan hasil pengujian parsial sebelumnya, ditemukan bahwa persepsi kemudahan 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan penggunaan, khususnya pada 

mahasiswa Universitas Islam Malang angkatan 2020. Nilai thitung yang diperoleh sebesar 3,551, 

melebihi nilai ttabel sebesar 1,986 pada tingkat signifikansi 5%, dengan nilai signifikansi sebesar 

0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Temuan ini tidak sejalan dengan prinsip yang dijelaskan dalam 

Technology Acceptance Model (TAM), yang menyatakan bahwa jika seseorang merasa 

penggunaan suatu teknologi mudah, maka kecenderungan mereka untuk mengadopsi teknologi 

tersebut akan lebih tinggi. Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Anggono, dkk. (2018), yang menunjukkan bahwa persepsi 

kemudahan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan. 

Pengaruh yang positif dari variabel persepsi kemudahan menunjukkan bahwa nasabah 

merasakan kemudahan saat melakukan transaksi menggunakan BRImo. Para nasabah merespon 

secara positif terhadap pengalaman mereka dengan BRImo, di mana kejelasan dan kefahaman 

terhadap fitur-fitur yang disediakan menciptakan kemudahan yang signifikan. Tata letak yang 

terorganisir dengan baik menciptakan kesan bahwa BRImo dirancang dengan perhatian terhadap 

kemudahan penggunaan, sehingga nasabah tidak hanya merasa nyaman, tetapi juga mampu 

mengikuti proses transaksi dengan mudah. Selain itu, perasaan kemudahan tidak hanya terbatas 

pada pemahaman fitur, tetapi juga mencakup operasionalitas BRImo secara keseluruhan. Nasabah 

merasa bahwa BRImo bukan hanya mudah dioperasikan, tetapi juga menawarkan tingkat 

fleksibilitas yang tinggi. Fleksibilitas ini tercermin dalam kemampuan untuk mengakses dan 

menggunakan BRImo kapan saja. 

 

Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Penggunaan 

Menurut hasil pengujian parsial sebelumnya, didapati bahwa persepsi risiko memiliki 

pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan, khususnya bagi mahasiswa Universitas Islam 

Malang angkatan 2020. Hal ini terbukti dengan nilai thitung sebesar 2,018 yang lebih besar dari 

nilai ttabel 5% sebesar 1,986, serta nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,046 yang kurang dari 0,05. 

Temuan ini sejalan dengan konsep TPB (Theory of Planned Behavior) yang mengemukakan 
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bahwa ketika pengguna merasakan risiko tinggi terhadap suatu teknologi atau produk, hal tersebut 

dapat memengaruhi sikap mereka terhadap penggunaan serta persepsi mereka terhadap kendali 

yang mereka miliki terhadap penggunaan tersebut. Penemuan ini juga konsisten dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Anggono, dkk. (2018), yang menunjukkan bahwa persepsi risiko secara 

positif dan signifikan memengaruhi keputusan penggunaan. 

Pengaruh yang positif dari variabel persepsi risiko menunjukkan bahwa nasabah 

merasakan risiko kehilangan uang saat melakukan transaksi menggunakan BRImo sangat kecil 

karena adanya fitur auto delay 5 menit. Dengan adanya fitur ini, nasabah dapat melakukan 

transaksi dengan tingkat keakuratan yang lebih tinggi, meminimalkan risiko kesalahan transfer 

atau bahkan potensi tindak penipuan. nasabah diberikan jendela waktu yang memadai untuk 

meninjau dan memverifikasi setiap detail transaksi sebelum diproses sepenuhnya. Ini tidak hanya 

meningkatkan tingkat keakuratan transaksi, tetapi juga secara signifikan mengurangi risiko 

potensial yang terkait dengan kehilangan uang. 

 

Kesimpulan, Keterbatasan Dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji F, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 

secara simultan dari persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko terhadap 

keputusan penggunaan BRI mobile. Selain itu, hasil uji t juga menunjukkan bahwa secara parsial, 

persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko masing-masing memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan BRI mobile.  
 

Keterbatasan 

Meskipun penelitian ini telah dilakukan secara optimal, masih terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan: 

1. Terbatasnya jumlah variabel independen yang digunakan dalam penelitian, hanya mencakup 

tiga variabel yaitu persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko, untuk 

mengetahui keputusan penggunaan. Hal ini mungkin membatasi kedalaman analisis terhadap 

faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi keputusan penggunaan. 

2. Lingkup penelitian ini terbatas pada mahasiswa angkatan 2020 di Universitas Islam Malang, 

sehingga hasilnya mungkin tidak dapat secara langsung umumkan ke populasi yang lebih 

luas. Penelitian yang melibatkan seluruh angkatan yang ada akan memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif dan mungkin memungkinkan untuk menemukan perbedaan atau 

pola yang lebih representatif. 

 

Saran 

Saran-saran yang diajukan berdasarkan penelitian tersebut dapat disusun sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi 

Gunakan hasil penelitian ini sebagai materi tambahan dalam pengajaran untuk 

mahasiswa, khususnya yang mempelajari topik tentang pengaruh persepsi kegunaan, 

persepsi kemudahan, dan persepsi risiko terhadap keputusan penggunaan aplikasi BRI 

Mobile. Hal ini dapat membantu mahasiswa memahami konsep-konsep tersebut secara lebih 
mendalam dan terkini. 

2. Bagi Perusahaan 

BRI perlu meningkatan kualitas aplikasi BRimo, karena setelah pembaruan terbaru banyak 

pengguna yang mengeluhkan penurunan kualitas aplikasi BRImo, terutama masalah 

kelancaran aplikasi. BRI diharapkan untuk memberikan perhatian intensif terhadap 

pengembangan dan perbaikan teknis dalam aplikasi BRImo. Hal ini dapat mencakup evaluasi 
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mendalam terhadap penyebab penurunan kelancaran dan implementasi perbaikan yang 

terstruktur, guna memastikan bahwa pengguna dapat melakukan transaksi dengan lancar 

tanpa kendala teknis yang berlebihan. 
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